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PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI HIJAUAN ALFALFA (Medicago sativa L) PADA 
PEMBERIAN TAKARAN KOMPOS YANG BERBEDA 
 
Widyati-Slamet, Endang Dwi Purbajanti dan F. Kusmiyati 
 
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. 





Alfalfa (Medicago sativa L.) merupakan hijauan pakan yang palatabel dan bergizi, kaya 
protein, vitamin dan mineral. Penelitian bertujuan untuk 1) mendapatkan takaran kompos yang 
sesuai untuk pertumbuhan tanaman dan produksi hijauan alfalfa, 2) mengkaji keberadaan bintil 
akar yang diakibatkan pemupukan kompos. Penelitian merupakan percobaan pot menggunakan 
rancangan acak lengkap 5 perlakuan dengan 5 ulangan. Perlakuan yang diterapkan adalah 
takaran kompos 0, 25, 50, 75, 100 %. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah 
daun, nisbah batang daun, bintil akar, produksi hijauan per defoliasi (segar dan bahan kering). 
Hasil penelitian adalah takaran kompos yang terbaik untuk pertumbuhan dan produksi hijauan 




Kompos merupakan salah satu pupuk organik hasil dekomposisi dari bahan-bahan 
organik seperti tanaman, hewan atau limbah organik lain (Indriani, 2000). Kompos mengandung 
bahan organik dalam bentuk unsur hara yang dibutuhkan tanaman (Sutedjo, 1999). Ketersediaan 
unsur hara di dalam tanah dapat meningkatkan kesuburan tanah. Penambahan bahan organik 
pada tanah akan meningkatkan sifat fisik, kimia dan biologi tanah sehingga tanah menjadi lebih 
subur. Mbarki et al. (2008), tentang penggunaan kompos di tanah liat dan tanah berpasir pada 
pertumbuhan alfalfa, ternyata aplikasi pupuk kompos pada jumlah yang sesuai akan 
meningkatkan pertumbuhan tanaman dan kandungan fisik tanah dan meningkatkan hara tanah 
tersedia. Penelitian alfalfa pada komposisi media tanam yang berbeda dan penggunaan inokulan 
menunjukkan bahwa media tanam yang tidak diinokulasi maupun yang diinokulasi mampu 
membentuk bintil akar (Purbayanti et al., 2007), Semakin tinggi rasio kompos dan tanah 
produksi dan kualitas alfalfa yang dihasilkan memiliki kualitas (PK, SK dan kecernaan in vitro) 
yang tinggi , pada pemotongan II yang dilakukan 3 minggu setelah pemotongan I kandungan 
PK, dan SK semakin menurun (Widyati et al. 2007). Semakin tinggi level kompos pada media 
tanam meningkatkan produksi dan kualitas hijauan alfalfa. Komposisi Kompos : Tanah 1:1 
memberikan hasil terbaik dengan maupun tanpa inokulasi (Widyati-Slamet et al., 2009). Tujuan 
penelitian ini adalah 1) mendapatkan takaran kompos yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman 
dan produksi hijauan alfalfa, mengkaji keberadaan bintil akar yang diakibatkan pemupukan 
kompos. Manfaat penelitian adalah 1)memberikan informasi takaran kompos yang tepat untuk 
menghasilkan pertumbuhan dan produksi hijauan alfalfa yang baik dan 2) memberikan 
informasi penerapan kompos untuk mendapatkan simbiosis rhizobium pada alfalfa  
 
MATERI DAN METODE 
 
Penelitian dilaksanakan di desa Padangsari kecamatan Banyumanik kotamadia 
Semarang. Percobaan penelitian menggunakan pot.Penelitian menggunakan rancangan acak 
lengkap 5 perlakuan dengan 5 ulangan. Perlakuan yang diterapkan adalah takaran kompos 
sebagai berikut penambahan kompos dengan takaran 0, 25, 50, 75, 100%.  
Prosedur penelitian dilakukan dengan menyiapkan pot berkapasitas 8 kg yang telah diisi 
media tanam. Bibit alfalfa mutan ditanam pada media tanam yang telah disiapkan. Pemupukan 
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dengan pupuk urea, SP-36 dan KCl dengan takaran masing-masing 50 kg N/ha (0,33 g 
urea/pot), 50 kg P2O5/ha (0,42 g SP-36/pot) dan 100 kg K2O/ha (0,58 g KCl/pot). Defoliasi 
pertama dilakukan 6 minggu setelah tanam. Pengamatan tinggi tanaman, dilakukan tiap minggu. 
Evaluasi produksi hijauan dilakukan setelah defoliasi ketiga dengan interval defoliasi 4 minggu 
dan tinggi defoliasi 5 cm. Evaluasi produksi meliputi produksi segar dan bahan kering 
dilaksanakan di laboratorium Ilmu Tanaman Makanan Ternak, Fakultas Peternakan dan 
Pertanian UNDIP. Pengukuran produksi meliputi produksi segar diperoleh dengan menimbang 
seluruh hasil defoliasi setiap pot, dilaksanakan setelah tanaman berumur 4 dan 8 minggu setelah 
defoliasi pertama. Parameter yang diamati adalah (1.) Produksi segar diperoleh dengan 
menimbang seluruh hasil defoliasi setiap pot dilaksanakan setelah tanaman berumur 4 dan 8 
minggu setelah defoliasi pertama. (2) Bahan kering , (3) Produksi Bahan Kering = % BK 
hijauan x Produksi segar. 
Data yang didapat diolah menurut analisis ragam untuk melihat pengaruh perlakuan 
terhadap variabel yang diamati dan jika terdapat pengaruh yang nyata dilanjutkan dengan Uji 
Wilayah Ganda Duncan (Steel dan Torrie, 1980). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa takaran kompos yang berbeda berpengaruh 
nyata (p<0,05) terhadap rerata produksi bahan kering hijauan alfalfa baik pada defoliasi I 
maupun II. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa takaran kompos yang berbeda 
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap rerata produksi protein kasar hijauan alfalfa baik pada 
defoliasi I maupun II. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa takaran kompos yang berbeda 
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap rerata produksi segar hijauan alfalfa baik pada defoliasi I 
maupun II. 
 
Tabel 1. Produksi hijauan, vahan kering dan protein kasar Alfalfa mutan pada defoliasi I dan 





Produksi Bahan Kering 
(g/pot) 
Produksi Protein Kasar 
(g/pot) 
Defoliasi I Defoliasi II Defoliasi I Defoliasi II Defoliasi I Defoliasi II 
0 0,46 + 0,51
c
 7,40 + 3,36
c
 0,17 + 0,14
c
 2,22 + 0,91
c
 0,12 + 0,13
d
 1,75 + 0,80
c
 
25 4,60 + 0,98
b
 33,60 + 13,24
b
 1,53 + 0,34
b
 8,21 + 2,86
b
 0,95 + 0,18
cd
 7,41 + 2,92
b
 
50 5,40 + 2,37
b
 31,80 + 10,21
b
 1,57 + 0,56
b
 8,10 + 2,34
b
 1,30 + 0,57
bc
 6,61 + 2,12
b
 
75 8,63 + 0,65
ab
 50,80 + 12,03
a
 2,18 + 0,19
ab
 11,19 + 1,94
a
 1,99 + 0,15
ab
 11,87 + 2,81
a
 
100 11.24 + 6,33
a
 58,60 + 12,05
a
 2,69 + 1,42
a
 13,28 + 2,56
a
 0,12 + 0,13
d






Takaran kompos mempengaruhi pertumbuhan dan produksi segar, bahan kering dan 
protein kasar hijauan alfalfa. Rerata tinggi tanaman alfalfa meningkat seiring dengan 
meningkatnya takaran kompos sampai 75% pada media tanam. Rerata tinggi tanaman tertinggi 
pada takaran kompos 100% tidak berbeda nyata dengan takaran kompos 75% masing-masing 
sebesar 43,40 + 8,44 vs 43,00 + 3,06 cm. Semakin tinggi takaran kompos yang dipakai semakin 
tinggi pula rerata tinggi tanaman, hal tersebut disebabkan kompos yang digunakan mampu 
meningkatkan kesuburan tanah. Semakin tinggi takaran kompos maka kadar N, P dan K media 
tanam semakin tinggi juga, sehingga pertumbuhan tanaman semakin baik. Pertumbuhan 
tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara dan bahan organik dalam tanah sebagai 
media tanam, semakin tinggi kompos yang diberikan membuat pertumbuhan tanaman semakin 
baik. Rerata tinggi tanaman pada defoliasi II jauh lebih tinggi daripada defoliasi I, hal tersebut 
disebabkan kompos tidak langsung berpengaruh pada pertumbuhan tanaman dikarenakan sifat 
kompos yang lambat terurai sehingga baru nampak pengaruhnya setelah defoliasi berikutnya.  
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Kompos mengandung bahan organik dalam bentuk unsur hara yang dibutuhkan 
tanaman (Sutedjo, 1999). Ketersediaan unsur hara di dalam tanah dapat meningkatkan 
kesuburan tanah. Penambahan bahan organik pada tanah akan meningkatkan sifat fisik, kimia 
dan biologi tanah sehingga tanah menjadi lebih subur. Semakin tinggi kompos yang diberikan 
kadar bahan organik dan struktur tanah akan semakin baik sehingga penyerapan pupuk 
anorganik yang diberikan akan lebih mudah diserap oleh tanaman. 
Fase pertumbuhan merupakan faktor terbesar dalam menentukan kualitas produksi 
hijauan ketika dipanen, bahan kering alfalfa mengalami peningkatan secara terus menerus mulai 
awal pertumbuhan sampai pada saat sebagian tanaman mulai berbunga. Produksi bahan segar 
dan bahan kering tertinggi dicapai pada media tanam 100% kompos yang tidak berbeda nyata 
dengan media tanam 75% kompos masing –masing sebesar (11.24 + 6,33) vs (8,63 + 0,65)g/pot 
produksi segar dan (2,69 + 1,42) vs (2,18 + 0,19)g/pot produksi bahan kering. Hal tersebut 
disebabkan kandungan hara dalam media tanam semakin tinggi dengan bertambahnya kompos. 
Aplikasi pupuk kompos pada jumlah yang sesuai untuk pertumbuhan alfalfa pada tanah liat dan 
berpasir meningkatkan pertumbuhan tanaman, memperbaiki fisik tanah dan meningkatkan hara 
tanah tersedia (Mbarki et al., 2008). Semakin tinggi level kompos pada media tanam 
meningkatkan produksi dan kualitas hijauan alfalfa (Widyati et al. 2007). 
Produksi protein kasar tertinggi dicapai pada media tanam 100% kompos yang tidak 
berbeda dengan media tanam 75% kompos masing-masing sebesar (2,72 + 1,53) vs (1,99 + 
0,15) g/pot. Hal tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu bahwa semakin tinggi level kompos 





Takaran kompos pada media tanam berpengaruh pada tinggi tanaman alfalfa, produksi 
segar, bahan kering dan protein kasar hijauan alfalfa. Tinggi tanaman tertinggi dicapai pada 
takaran kompos 100% yang tidak berbeda nyata dengan takaran kompos 75% sebesar 77,20 + 
13,10 vs 77,40 + 6,35 cm jauh lebih tinggi hampir 2 kali lipat daripada tinggi tanaman defoliasi 
I sebesar 43,40 + 8,44 vs 43,00 + 3,06 cm . Hal tersebut disebabkan kompos bersifat slow 
release sehingga pada defoliasi II penggunaan kompos lebih efektif. Kegunaan kompos antara 
lain memperbaiki struktur tanah, tata air dan udara tanah, sifat kimiawi tanah karena daya 
absorbsi dan daya tukar kation yang besar, memperbaiki kehidupan mikroorganisme tanah dan 
meningkatkan pengaruh pemupukan pupuk buatan (Mulyani et al., 1994). Pertumbuhan 
tanaman sangat responsif terhadap pemberian kompos karena dapat memperbaiki struktur tanah 
sehingga memudahkan perkembangan akar sekaligus meningkatkan daya penetrasi dan absorbsi 
hara dalam tanah oleh akar (Muhammad et al., 1992). Menurut Hall et al. (2000), pertumbuhan 
alfalfa ditentukan oleh media tanam yang digunakan, karena alfalfa memiliki sistem perakaran 
yang dalam dan kuat, sehingga media tanam yang digunakan akan menentukan pertumbuhan 
akar dan mempengaruhi kemampuan tanaman untuk mengambil nutrien dan air). Bahan organik 
dari kompos memperbaiki struktur tanah dan perkembangan mikroorganisme tanah. 
Produksi segar alfalfa tertinggi pada takaran kompos 100% yang tidak berbeda nyata 
dengan takaran kompos 75% sebesar 58,60 + 12,05 vs 50,80 + 12,03 g/pot yang jauh lebih 
tinggi daripada produksi segar defoliasi I sebesar (11.24 + 6,33) vs (8,63 + 0,65)g/pot. Hal 
tersebut disebabkan karena kompos melepas unsur hara secara perlahan-lahan sehingga 
produksi hijauan segar alfalfa pada defoliasi II lebih tinggi daripada produksi segar hijauan 
alfalfa pada defoliasi I. 
Produksi bahan kering hijauan alfalfa tertinggi pada takaran kompos 100% yang tidak 
berbeda nyata dengan takaran kompos 75% sebesar 13,28 + 2,56 vs 11,19 + 1,94 g/pot yang 
jauh lebih tinggi daripada produksi bahan kering hijauan alfalfa pada pemotongan I sebesar 
(2,69 + 1,42) vs (2,18 + 0,19)g/pot. Produksi protein kasar hijauan alfalfa tertinggi pada media 
dengan takaran kompos 100% yang tidak berbeda nyata dengan takaran kompos 75% masing-
masing sebesar 13,54 + 2,78 vs 11,87 + 2,81 g/pot yang jauh lebih tinggi daripada produksi 
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protein kasar hijauan alfalfa pada defoliasi I sebesar (2,72 + 1,53) vs (1,99 + 0,15) g/pot. Hal 
tersebut disebabkan fase pertumbuhan dan perkembangan saat alfalfa didefoliasi menjadi faktor 
utama dalam menentukan kualitas hijauan dan produksinya (Smith et al., 2006). Faktor 
pertumbuhan merupakan faktor terbesar dalam menentukan kualitas produksi hijauan ketika di 
defoliasi. Bahan kering alfalfa mengalami peningkatan secara terus menerus mulai awal 
pertumbuhan sampai pada saat sebagian tanaman tanaman mulai berbunga. Saat defoliasi II 
lebih dari 75% tanaman alfalfa sudah berbunga. Kualitas hijauan ditentukan oleh waktu dan 
frekuensi pemotongan yang tepat dan dapat dilihat dari tahap perkembangan tanaman, alfalfa 
yang dipotong pada akhir masa vegetatif memiliki kandungan protein kasar yang tinggi. Waktu 
defoliasi alfalfa lebih dipengaruhi oleh fase perkembangan daripada umur tanaman.  
Produksi protein kasar tertinggi dicapai pada media tanam 100% kompos yang tidak 
berbeda dengan media tanam 75% kompos masing-masing sebesar (13,54 + 2,78) vs (11,87 + 
2,81) g/pot. Kadar protein kasar hijauan alfalfa pada media tanam dengan kompos yang berbeda 
tidak berbeda sedangkan produksi segar hijauan alfalfa semakin tinggi seiring dengan 
penambahan kompos pada media tanam. Semakin tinggi kompos maka kadar N media tanam 
semakin tinggi. Nitrogen penting sebagai elemen penyusun protein dan asam nukleat, semakin 
tinggi N dalam media tanam maka kadar protein kasar juga semakin tinggi. Hal tersebut sesuai 
dengan penelitian terdahulu bahwa semakin tinggi level kompos pada media tanam akan 




Simpulan dari penelitian ini adalah takaran kompos yang terbaik untuk pertumbuhan 
dan produksi hijauan alfalfa mutan adalah takaran 75% kompos yang setara dengan 15 ton/ha. 
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